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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lapisan bawah permukaan daerah
Dusun Bengle yang pernah terjadi longsor pada tahun 2017 menggunakan metode
geolistrik konfigurasi dipole-dipole. Pengukuran dilakukan di sepanjang satu
lintasan orientasi Barat-Timur dengan panjang 160 m. Hasil pengukuran diolah
menggunakan sofiware Res2dinv untuk menghasilkan model penampang dua
dimensi. Berdasarkan nilai resistivitas dan pengelompokan warna, diduga terdapat
tiga lapisan yaitu: lapisan atas berupa tanah lempung basah dengan nilai resistivitas
2,01-33,6 Qm pada kedalaman 0-13,5 m, lapisan tengah berupa tanah
lempung padat dengan nilai resistivitas 33,6-2310 Qm, dan lapisan bawah
berupa batuan beku dengan nilai resistivitas 2310-38741 Qm.

ABSTRACT

This study aimed to identify the subsurface layers of the Bengle Hamlet area, which
had experienced a landslide in 2017, using the dipole-dipole resistivity geophysics
method. The measurement was conducted along a 160 m West-East oriented
transect. The measurement results were processed using Res2dinv software to
produce a two-dimensional cross-section model. Based on the resistivity values and
color grouping, it is suspected that there are three layers, namely: the upper layer
is wet clay soil with a resistivity value of 2,01-33,6 Qm at a depth of 0-13,5 m,
the middle layer is consolidated clay soil with a resistivity value of 33,6-
2310 Qm, and the bottom layer is bedrock with a resistivity value of 2310-
38741 Qm.
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1. Pendahuluan

konduktivitas listrik, suseptibilitas magnetik, dan
konstanta dielektrik [4]. Metode geofisika merupakan

Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu wilayah yang
memiliki karakteristik kondisi fisik alamiah yang unik
dan rawan terhadap terjadinya bencana alam. Dilihat dari
aspek topografinya, Kabupaten Wonogiri memiliki
ketinggian yang berkisar antara 100 hingga 600 mdpl
dengan kondisi kemiringan lereng yang bervariasi dari
datar hingga sangat curam [1]. Bencana tanah longsor
merupakan bencana alam merusak yang biasa terjadi di
daerah pegunungan yang dipicu oleh curah hujan tinggi
dan gempa bumi serta menimbulkan kerugian harta benda
serta korban jiwa [2]. Tanah longsor pernah terjadi di
Dusun Bengle yang terletak di Desa Dlepih Kecamatan
Tirtomoyo pada 28 November 2017 [3].

Geofisika merupakan ilmu yang mempelajari mengenai
Bumi berdasarkan parameter fisisnya. Komponen
penyusun bumi masing-masing memiliki ciri fisis yang
unik dan beragam seperti kerapatan, kecepatan rambat,

metode yang digunakan untuk mempelajari bagian dalam
bumi dengan menggunakan pengukuran fisik pada
permukaan bumi [5].

Salah satu metode geofisika yang dapat digunakan untuk
memperoleh nilai resistivitas suatu batuan adalah metode
geolistrik resistivitas. Metode geolistrik merupakan
metode yang mempelajari sifat aliran listrik di dalam
bumi dengan cara mendeteksinya di permukaan bumi [6].
Metode ini menggunakan penginjeksian arus listrik
melalui sepasang elektroda arus C1 dan C2 yang
ditancapkan ke tanah. Kemudian sepasang elektroda P1
dan P2 lainnya digunakan untuk mengukur potensial yang
ditimbulkan oleh injeksi arus tersebut yang juga
ditempatkan di permukaan bumi. Tujuan dari survei
geolistrik adalah untuk menentukan distribusi resistivitas
dibawah permukaan dengan membuat pengukuran di
permukaan tanah [7].
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Metode geolistrik memiliki lima jenis konfigurasi yaitu,
schlumberger, wenner, pole-pole, pole-dipole, dan
dipole-dipole. Salah satu metode geolistrik yang dapat
digunakan untuk menentukan hasil resistivitas di
permukaan bumi adalah konfigurasi dipole-dipole [5].
Konfigurasi dipole-dipole memiliki prinsip kerja yaitu
sepasang elektroda arus dan elektroda potensial terpisah,
diberikan jarak spasi antar elektroda C1 — C2 dan P1 — P2
yaitu a, sedangkan antara jarak C1 dan P1 yaitu na. Pada
prinsipnya, semakin besar nilai a, semakin dalam
penetrasi arus lintasan [8].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi dan lapisan
bawah permukaan di Dusun Bengle, Desa Dlepih,
Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri, yang
pernah mengalami kejadian tanah longsor pada tahun
2017, menggunakan metode geolistrik resistivitas dengan
konfigurasi dipole-dipole. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan informasi awal mengenai zona lemah
bawah permukaan yang berpotensi berperan dalam
kejadian longsor serta mendukung upaya mitigasi
bencana di wilayah tersebut.

2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di Dusun Bengle, Kecamatan

Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan peta
geologi lembar Ponorogo pada Gambar 1. Lokasi

penelitian berada pada Formasi Semilir dengan batuan
penyusunnya adalah Batuan Sedimen antara lain Breksi
Batuapung dan perulangan, Batupasir Kerikilan,
Batupasir, dan Batulempung. Diagram penelitian dapat
ditunjukkan sebagaimana pada Gambar 2.
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Gambar 1. Peta Geologi Lembar Ponorogo
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Gambar 2. Diagram alir penelitian

30



Jurnal Stasiun Geofisika Sleman Vol. 3 No. 1 (2025) 29 - 34

Akuisi data dilakukan dengan menggunakan alat
resistivitymeter Naniura. Peralatan penunjang lainnya
adalah dua set kabel potensial dan dua set kabel arus,
empat elektroda, meteran, dan aki sebagai sumber listrik.
Fokus area pengukuran adalah pada lokasi tanah longsor
yang pernah terjadi sebelumnya. Pengukuran dilakukan
menggunakan metode geolistrik dengan konfigurasi
dipole-dipole.

Proses akuisisi data dimulai dengan membentangkan
meteran untuk membuat satu lintasan sepanjang 160 meter
dengan jarak antar elektroda adalah 20 m. Kemudian
dilakukan injeksi arus listrik di permukaan bumi dengan
menggunakan elektroda arus dan mengukur beda potensial
di permukaan menggunakan elektroda potensial. Adapun
susunan elektroda arus dan elektroda potensial pada
konfigurasi Dipole-Dipole ditunjukan pada Gambar 3.

E-ISSN 3026-3875

Hasil dari pengukuran geolistrik tersebut diperoleh data
berupa nilai arus listrik (/) dan beda potensial (V). Data
arus listrik dan beda potensial yang diperoleh kemudian
diolah menggunakan software Microsoft Excel untuk
memperoleh nilai resistansi (R) dan faktor geometri (K).
Selanjutnya, dari nilai resistansi dan faktor geometri
tersebut, dihitung nilai resistivitas semu batuan (p). Nilai
resistivitas semu kemudian diubah ke dalam format teks
dan diimpor ke dalam software Res2dinv untuk
pengolahan lebih lanjut.

Proses pengolahan dengan Res2dinv dilakukan untuk
mendapatkan model penampang dua dimensi, yang
memungkinkan identifikasi struktur batuan bawah
permukaan. Identifikasi nilai resistivitas dilakukan dengan
mengklasifikasikan nilai resistivitas yang di peroleh dari
penampang dua dimensi. Klasifikasi nilai resistivitas dapat
berdasarkan pada tabel 1 yang bersumber pada Telford
tahun 1990.

C a C2 na Py a P2
Gambar 3. Susunan elekktroda pada konfigurasi Dipole-
Dipole [9]
Tabel 1. Nilai Resistivitas Batuan [9]
Batuan Beku
Nama Batu Rentang Resistivitas (2m)

Granit Porfiri
Feldspar Porfiri
Syenit
Diorit Porfiri
Diorit Kuarsa
Porfiri
Porfiri Terkarbonasi
Porfiri Bermacam

4,5x10%(basah) — 1,3x10%(kering)

4x103 (basah)
102-10°

1,9x103 (basah) — 2,8x10*kering)
2x10% - 2x10° (basah) — 1,8x10° (kering)
2,5x103 (basah) — 6x10* (kering)
10 — 5x10*(basah) — 3,3x103 (kering)

60x10*

Dasit 2x10* (basah)
Andesit 4,5x10*(basah) — 1,7x10%(kering)
Diabas Bermacam 20 — 5%107
Lava 10% — 5x10*
Gabro 10° - 10°
Basal 10 —1,3x107 (kering)
Peridotit 3x10? (basah) — 6,5x10° (kering)
Batuan Sedimen
Serpih Terkonsolidasi 20 — 2x10°
Argilit 10— 8x102
Konglomerat 2x10° - 10*
Batupasir 1- 6,4x10%
Batukapur 50— 107
Dolomit 3,5x10% — 5x10°
Lempung 1-100
Lempung Basah (Tak 20
Terkonsolidasi)
Napal 3-70
Pasir Minyak 4—-800
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3. Hasil Dan Pembahasan

Lokasi pengukuran geolistrik dilakukan di area longsor
yang terjadi pada tahun 2017 di Dusun Bengle, Desa
Dlepih, Wonogiri. Lintasan pengukuran berorientasi dari
arah Timur ke Barat. Pengolahan data pengukuran lintasan
tersebut menghasilkan penampang dua dimensi yang dapat
menunjukkan nilai resistivitas batuan di bawah
permukaan.

Lintasan pengukuran berada pada koordinat geografis
antara 7°58'49.30" LS - 7°58'50.72" LS dan 111°3'50.92"

BT - 111°3'46.19" BT, dengan ketinggian 533 - 583 meter
di atas permukaan laut yang ditunjukan pada gambar 4.
Lintasan tersebut sejajar dengan arah pergerakan material
tanah longsor.

Peta Jalur Pengukuran Geolistrik

Dusun Bengle, Desa Diepih, Trtom oyo, Wonogi

Google Earth
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Hasil pengolahan data menggunakan Res2Dinv pada
lintasan pengukuran menunjukkan beberapa lapisan pada
daerah penelitian. Berdasarkan gambar 5, lintasan ini
memiliki rentang nilai resistivitas antara 2,01 - 38.741 Qm.
Setelah dilakukan pengelompokan warna seperti yang
ditunjukan pada gambar 6. Dapat diidentifikasi beberapa
lapisan dari lintasan tersebut. Lapisan pertama dan kedua
merupakan lapisan batuan endapan.

Lapisan pertama berwarna biru adalah lapisan top soil
dengan nilai resistivitas 2,01 - 33,6 Qm, diduga sebagai
Batu Lempung basah (unconsolidated). Lapisan ini berada
pada kedalaman 13,5 m hingga 34,6 m, namun pada titik
lintasan 120 m dapat ditemukan lapisan ini di permukaan
tanah. Lapisan kedua berwarna hijau memiliki nilai
resistivitas 33,6 - 2.310 Qm, diduga merupakan Batu
Lempung padat (consolidated). Dugaan ini diperkuat
dengan ditemukannya Batu Lempung padat pada area
pengukuran sekitar titik 40 m hingga 45 m.

Legend
\ % datum penguauran
lintassan punguuran

Gambar 4. Peta Lintasan Pengukuran
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Gambar 5. Model Penampang 2D
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Gambar 6. Hasil Pengelompokan Warna Model 2D

Gambar 7. menunjukkan bahwa lapisan endapan berada
dari permukaan tanah hingga kedalaman 43 m. Lapisan
ketiga berwarna merah diduga merupakan Batuan Beku
dengan rentang nilai resistivitas 2.310 - 38.741 Qm.
Lapisan ketiga ini berada dari permukaan tanah hingga
kedalaman 43 m, diperkuat dengan adanya singkapan
batuan beku di permukaan tanah disekitar titik 25 m hingga
30 m.
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Gambar 7. Pengelompokan Warna Model Penampang 2D
4. Kesimpulan

Hasil pengukuran menghasilkan Batuan penyusun yang
berupa Batu Lempung Basah sebagai top soil dengan nilai
resistivitas 2.01 Qm sampai dengan 33.6 Qm. Lapisan
kedua dengan rentang nilai resistivitas sebesar 33.6 sampai
dengan 2310 Qm diduga merupakan Batu Lempung padat.
Lapisan ketiga berwarna merah diduga merupakan Batuan
Beku yang memiliki rentang nilai resistivitas 2310 - 38741
Qm.
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